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   Buah hati adalah anugrah yang berharga bagi keluarga.

Orangtua pasti mendambakan kehadiran buah hati yang

sehat secara fisik dan psikis. Namun, tidak setiap anak

terlahir dan bertumbuh kembang sesuai dengan yang

diharapkan. Seperti, anak disabilitas intelektual.

   Anak disabilitas intelektual membutuhkan pola

pengasuhan yang berbeda dengan anak lain yang tidak

memiliki kebutuhan khusus. Anak-anak dengan disabilitas

intelektual membutuhkan lebih banyak waktu, perhatian

dan stimulasi dalam belajar. Oleh karena itu, peran orangtua

sangat dibutuhkan dalam optimalisasi perkembangan anak

disabilitas intelektual

  Orangtua dengan anak disabilitas intelektual pada

umumnya menghadapi kesulitan. Seperti, kesulitan mencari

informasi tentang kondisi dan cara memberikan stimulasi

agar tumbuh kembang anak dapat optimal. Modul ini

diharapkan dapat membantu orangtua untuk meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan dalam mengoptimalisasi

tumbuh kembang pada anak dengan disablititas intelektual,

khususnya dengan gangguan komunikasi dan bahasa.

kata pengantar

Surabaya, Juni 2022
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Sumber: DSM-V

Disabilitas Intelektual
Apa itu Disabilitas Intelektual?

Kriteria anak dengan disabilitas intelektual:



Mengalami keterlambatan pada 3 atau
lebih aspek perkembangan. Milestone
checklist pada anak usia < 6 tahun dapat
dilakukan dengan Denver
Developmental Screening Test (DDST)

Diagnosis Disabilitas Intelektual

Memiliki skor IQ dibawah 70. Juga terdapat
hambatan pada fungsi adaptif yang
meliputi 3 domain, yaitu domain konseptual,
sosial & praktis.

Diagnosis pada anak-anak, terutama < 5
tahun, merupakan diagnosis berjalan.
Sehingga perlu berhati-hati dalam
pemberian label dan membutuhkan
edukasi lebih lanjut bagi orangtua.

Adanya hambatan pada fungsi intelektual,
menyebabkan sebagian anak disabilitas
intelektual mengalami kesulitan dalam
kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif. 

atau Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP).
Pada anak dengan usia > 6 tahun, perlu dilakukan
pengecekan pada tiap tahapan dalam aspek
perkembangan (kognitif, motorik, sosio-emosional,
bahasa dan bantu diri).
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1.Faktor Genetik
Ketidaksempurnaan pada proses genetik
yang diwarisi anak dari orangtuanya.

2. Gangguan saat Kehamilan
Adanya gangguan selama proses kehamilan yang
mempengaruhi fungsi otak bayi. Beberapa
diantaranya disebabkan karena konsumsi alkohol
atau obat-obatan, malnutrisi, kelelahan atau stres.

3. Gangguan saat Persalinan
Hambatan yang terjadi pada proses melahirkan.
Seperti bayi lahir prematur atau kekurangan oksigen
sehingga beresiko pada tumbuh kembang bayi.

FAKTOR PENYEBAB
DISABILITAS INTELEKTUAL

4. Penyakit atau Cedera pada Masa Anak-
anak
Pada masa perkembangan awal kehidupan, beberapa
anak mengalami permasalahan kesehatan yang
disebabkan karena berbagai hal. Kondisi ini dapat
mengganggu perkembangan anak. Seperti, epilepsi,
meningitis, trauma kepala yang parah, malnutrisi dan
lain sebagainya.

5. Faktor Sosial
Faktor eksternal seperti stimulasi yang diberikan pada
anak, pola asuh orangtua, lingkungan tempat anak
dibesarkan, memiliki peran penting untuk
perkembangan anak.
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Karakteristik
Disabilitas Intelektual

Mengalami hambatan pada fungsi kerja memori sehingga kesulitan

dalam menerima, mengolah dan memproduksi informasi. Kondisi ini

menyebabkan anak kesulitan dalam memahami maksud bacaan dan

membutuhkan pemberian instruksi serta pengajaran secara

berulang.

Kemampuan lebih lambat dalam memahami materi (membaca,

menulis dan berhitung) di sekolah dibandingkan anak seusianya.

Mengalami keterlambatan dalam pemahaman uang dan waktu

daripada anak usia sebayanya.

Membutuhkan bantuan orang lain untuk memahami dan

menyelesaikan tugas sekolah.

Beberapa anak disabilitas intelektual mengalami gangguan

komunikasi dan bahasa. Kondisi ini dapat menyebabkan anak

mengalami kesulitan belajar karena anak cenderung pasif saat di

kelas.

Akademik:
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Karakteristik
Disabilitas Intelektual

Kemampuan sosialisasi pasif dan terbatas karena adanya

hambatan kemampuan bahasa dan komunikasi.

Hambatan pada fungsi memori menyebabkan anak disabilitas

intelektual memiliki pembedaharaan kata yang terbatas.

Komunikasi menggunakan tatanan kalimat yang sederhana

dibandingkan usia sebayanya.

Membutuhkan bantuan orang lain agar mampu berinteraksi dengan

lingkungan sekitar. 

Pada anak dengan disabilitas intelektual level ringan, ia mampu

melakukan aktivitas bantu diri sesuai dengan usianya. Tapi tetap

membutuhkan bantuan orang lain yang berkaitan dengan tugas

atau aktivitas keseharian yang kompleks.

Anak dengan disabilitas intelektual berat, membutuhkan bantuan

dan pengawasan yang terus menerus dalam perawatan dan bantu

diri. Anak disabilitas intelektual berat biasanya kesulitan dalam

membuat keputusan atau bertanggung jawab atas dirinya sendiri.

Sosial:

Praktis:
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ASESMEN UNTUK ANAK
DISABILITAS INTELEKTUAL

WISC merupakan tes intelegensi yang digunakan untuk anak
usia 5 – 14 tahun. WISC dapat mendeteksi kecerdasan
verbal dan performance. 

CPM digunakan untuk mengetahui taraf kecerdasan anak
berusia 7 - 11 tahun. Hasil tes CPM menunjukkan taraf
kecerdasan secara garis besar, tidak seoptimal pada tes
WISC. Keunggulan tes CPM dapat diandalkan untuk
memprediksi kecerdasan anak disabilitas intelektual yang
memiliki hambatan dalam perkembangan komunikasi dan
bahasa, namun mampu dalam kemampuan persepsi visual.

Tes frosting digunakan untuk mendeteksi kemampuan
persepsi visual anak usia 3-10 tahun. Persepsi visual
merupakan bagian komponen kognitif yang bertugas
memberikan arti terhadap hal yang dilihat mata. Anak yang
bermasalah dalam kemampuan persepsi visual, akan
mengalami hambatan dalam mengidentifikasi, mengingat dan
mengatur kesan visual yang diperlukan untuk memaknai
simbol, baik berupa tulisan atau gambar, yang akan ditemui
dalam kegiatan belajar.

TES FROSTIG

WISC (WECHSLER INTELLIGENCE SCALE FOR CHILDREN)

CPM (COLOURS PROGRESSIVE MATRICES)
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ASESMEN UNTUK ANAK
DISABILITAS INTELEKTUAL

Anak disabilitas intelektual mengalami hambatan pada
beberapa aspek perkembangan, sehingga berdampak pada
kematangan sosialnya. VSMS merupakan asesmen yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan adaptasi dan bantu
diri anak. VSMS dapat digunakan pada individu dengan
rentang usia 1 – 25 tahun.

VINELAND SOCIAL MATURITY SCALE (VSMS)

Wawancara dan observasi psikologi memiliki peran yang penting dalam
proses asesmen. Wawancara dan observasi digunakan untuk
memperkaya data dan mengetahui riwayat permasalahan yang
dialami anak. Selain itu, wawancara dan observasi juga difungsikan
untuk mencocokan dan memperkuat hasil pemeriksaan dari metode
asesmen lainnya. Wawancara dapat dilakukan kepada orangtua,
pengasuh, guru ataupun orang yang dekat dengan anak. Observasi
dapat dilakukan pada seting rumah ataupun sekolah. Pada saat
memberikan asesmen pada anak disabilitas intelektual, observasi
sangat dibutuhkan untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang
holistik pada anak ketika dihadapkan pada stimulus tertentu.

WAWANCARA & OBSERVASI

Asesmen informal dapat diberikan ketika asesmen formal
dirasa belum cukup untuk mendapatkan gambaran psikologis
dan permasalahan anak. Contoh asesmen informal
diantaranya, meminta anak membaca sebuah cerita,
kemudian memberikan pertanyaan untuk melihat kemampuan
anak dalam menerima informasi dan memahami bacaan.

ASESMEN INFORMAL
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Fokus pada
potensi,

bukan hanya
kelemahan
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Sumber gambar: canva.com



Kegiatan untuk Stimulasi
Kemampuan Komunikasi dan

Bahasa Anak di Rumah
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Memberikan pertanyaan.  
Bertanya pada anak terkait dengan dongeng yang
telah disampaikan, bertujuan untuk mengetahui
pemahaman anak terhadap bacaan. Selain itu juga
untuk mengasah kemampuan atensi, memori,
komunikasi dan bahasa anak.

Memunculkan empati. 
Orangtua dapat memberikan pertanyaan yang dapat
menstimulasi rasa empati anak. Misalnya, “Jika kamu menjadi Pak
Petani, bagaimana perasaanmu saat timun yang kamu tanam
dicuri oleh kancil?”. Pertanyaan semacam itu dapat melatih anak
untuk mengekspresikan emosi yang dirasakan melalui kata-kata.

Dialog dari dongeng yang disampaikan. 
Orangtua dapat mengajak anak untuk berdiskusi tentang
dongeng yang telah dibaca. Seperti, menanyakan tentang
kelanjutan jalan cerita. Kegiatan ini melatih anak untuk
menyampaikan pendapat atau ide yang ada di dalam
pikirannya melalui bahasa verbal.

Dongeng
Salah satu aktivitas yang dapat menstimulasi kemampuan anak
adalah dongeng. Mendongeng bermanfaat untuk mengasah
kemampuan komunikasi dan bahasa anak. Namun, perlu diperhatikan
bahwa metode mendongeng yang dilakukan sebaiknya dengan
mendongeng dua arah. Artinya, keterlibatan anak dalam berinteraksi
dan berkomunikasi saat mendongeng merupakan proses yang
ditekankan. Dongeng dapat meningkatkan pemahaman dan
memperkaya kosakata anak. Berikut merupakan beberapa kegiatan
yang dapat dilakukan ketika mendongeng bersama anak:
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Stimulasi komunikasi dan bahasa yang cukup mudah dilakukan
bersama anak adalah dengan bernyanyi bersama. Melalui
lagu, anak dapat mengekspresikan dan mengeksplorasi pesan
yang disampaikan dalam lirik. Kata pada lirik lagu dapat
membantu anak mengenali kosakata baru dan memudahkan
anak untuk mengingatnya. Bernyanyi mendorong anak untuk
belajar artikulasi kata agar ia dapat menyebutkannya sesuai
dengan lagu yang didengarkan. Terdapat banyak pilihan lagu
anak-anak yang bisa dinyanyikan bersama. Seperti, lagu
satu-satu aku sayang ibu; lihat kebunku; kepala, pundak, lutut,
kaki; bintang kecil; dan bangun tidur.

Mendengarkan Lagu dan
Bernyanyi
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Permainan Kata
Bermain merupakan kegiatan yang disukai anak-anak. Kegiatan
bermain di bawah ini dapat melatih anak dalam berkomunikasi dan
berbahasa dengan cara yang seru serta tidak membosankan. Melalui
permainan-permainan ini, anak juga dapat mengembangkan kosakata,
daya ingat serta kemampuan berpikir analisisnya.

Apakah atau Siapakah Aku?
Aturan permainan: Sebutkan ciri-ciri dari benda atau makhluk hidup
yang sekiranya diketahui oleh anak. Berikan dalam bahasa yang
singkat dan sederhana. Minta anak untuk menebak jawabannya.
Contoh: Aku adalah benda. Biasanya, aku digunakan untuk menulis.
Apakah aku? jawabannya adalah pensil atau bolpoin.

Acak Kata
Aturan permainan: Sebutkan satu kata yang sederhana. Minta anak
untuk merangkai kata lain yang diawali dari suku kata yang terakhir
disebutkan.
Contoh: Anda menyebutkan kata "kepala", akhiran "la" dibuat menjadi
awalan kata baru "lada", akhiran "da" dibuat menjadi "dasi" dan
seterusnya.

Deskripsi Benda
Aturan permainan: Ajak anak untuk menyebutkan deskripsi dari
suatu benda yang ada di sekitarnya.
Contoh: Bunga mawar. Warnanya merah, baunya harum, ada
durinya, daunnya hijau dan seterusnya. 
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Komunikasi Aktif dengan Anak 
Orangtua aktif mengajak anak berbicara dalam berbagai
kesempatan dan sesering mungkin. Lakukan ketika anak
bermain, belajar, menjelang tidur dan berbagai aktivitas
lainnya. Ajak anak mengobrol tentang topik apapun. Meskipun
anak belum dapat merespon secara verbal dengan baik,
namun sistem saraf pada otak anak bisa menangkap
rangsang yang diberikan dan menyimpannya dalam memori.
Semakin sering orangtua mengajak anak untuk
berkomunikasi, kosakata anak semakin banyak dan semakin
lancar untuk berbicara.
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Belajar bahasa diawali dengan
banyak kekeliruan. Pembelajaran

didapatkan dari pengoreksian
kekeliruan dengan memberikan

contoh yang baik dan benar pada
anak. Orangtua atau pendamping
perlu untuk menciptakan suasana
yang suportif agar anak merasa

percaya diri dan tidak takut salah.

1.

2.
Orangtua atau pendamping

diharapkan menggunakan kosa kata
atau tata bahasa yang konsisten

dalam berkomunikasi dengan anak.
Misal, konsisten menggunakan kata

"makan" dan tidak berubah-ubah
dengan mengganti menggunakan

kata "maem" atau lainnya.

3.
Penggunaan kalimat yang

sederhana namun lengkap secara
tata bahasa, perlu dilakukan
dalam berkomunikasi dengan
anak. Walaupun anak masih

menggunakan tata bahasa yang
belum lengkap. Tujuannya untuk
melatih dan membiasakan anak

untuk berkomunikasi dengan baik
dan benar.




Memulai pembicaraan dengan
topik bahasan yang menarik dan
dapat dipahami anak. Interaksi
yang dilakukan harus dua arah

sehingga melibatkan anak dalam
berkomunikasi.




4.
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Kesabaran dan sikap konsisten
dibutuhkan untuk
mengoptimalkan

perkembangan anak. Proses
belajar perlu dilakukan secara

bertahap. Orangtua atau
pendamping dapat

meningkatkan penggunaan
bahasa sedikit diatas taraf
kemampuan anak. Sehingga

anak terstimulasi untuk
meningkatkan kemampuan

bahasanya.



5.

Konteks bahasan yang dipilih ketika
berkomunikasi dengan anak harus
jelas. Tujuannya agar anak dapat

memahami pembicaraan yang
sedang berlangsung. Pada tahap

awal, lakukan pembicaraan
mengenai hal-hal yang konkret dan
dapat dijumpai anak di lingkungan

sekitar. Kemudian, tingkatkan pada
topik pembicaraan yang abstrak.
Misalnya dengan berandai-andai.

6.

Penting untuk memberikan respon yang tepat bagi anak ketika
belajar. Agar anak dapat mengetahui perilaku yang ia lakukan

sudah benar atau belum. Ketika anak melakukan kesalahan dalam
berkomunikasi dan berbahasa, beritahukan kepada anak dan beri

contoh yang seharusnya dilakukan anak. Ketika anak berhasil
melakukannya, beri anak apresiasi berupa pujian atau hadiah yang

bisa memotivasi anak untuk berkembang.



7.
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Brain  Gym

20



Meningkatkan daya ingat dan fokus dengan gerakan-gerakan yang

berfungsi untuk melatih pusat perhatian.

Menyeimbangkan otak kanan dan kiri dengan koordinasi motorik.

Meningkatkan kemampuan bahasa melalui gerakan-gerakan yang

melatih organ wicara

          Brain gym atau senam otak adalah aktivitas fisik sederhana yang

dapat mengoptimalkan fungsi kerja otak, terutama pada bagian lobus

frontal. Melalui brain gym, semua dimensi otak akan diaktifkan dan

diseimbangkan. Brain gym dapat meningkatkan kemampuan belajar,

mengontrol stres dan menyeimbangkan koordinasi motorik. Rangkaian

kegiatan pada brain gym dapat dilakukan semua kalangan usia karena

gerakannya yang sederhana dan berguna dalam mempersiapkan

kehidupan sehari-hari. Brain gym adalah inti dari educational-kinesiology,

yaitu ilmu yang mempelajari tentang gerakan tubuh manusia.

Edukasional kinestetik dikembangkan oleh Paul Dennison dengan tujuan

agar manusia dapat mengoptimalkan potensi otak yang dimiliki melalui

gerakan tubuh.

Tujuan Umum Brain Gym

Dasar Teori Brain Gym
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Secara keseluruhan, brain gym terdiri dari 31 gerakan. Terdapat 3

gerakan utama dalam brain gym yang tidak boleh dilewatkan.

Gerakan-gerakan tersebut adalah minum air, brain button dan

hook-ups. Pada gerakan utama tersebut, terdapat manfaat

untuk membantu meningkatkan keseimbangan serta dapat

menurunkan stres. Kondisi ini dibutuhkan sebagai persiapan bagi

anak untuk melakukan gerakan-gerakan brain gym selanjutnya

secara optimal. 

Gerakan-gerakan brain gym pada modul ini berfokus untuk

meningkatkan kemampuan atensi, daya ingat serta bahasa

(melalui latihan pada organ wicara). Oleh sebab itu perlu

diaplikasikan pada anak disabilitas intelektual, khususnya yang

memiliki hambatan dalam komunikasi dan bahasa. Orangtua

dapat menambahkan gerakan-gerakan brain gym lainnya untuk

membantu anak dengan hambatan yang berbeda.

Tentang Brain Gym
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Tangan kanan memegang tulang selangka

(tulang yang berada dibawah leher dan

diatas dada) dan tangan kiri memegang

perut. Gunakan tangan kanan untuk memijat

tulang selangka dengan gerakan memutar

dan bernapas  rileks. Lakukan selama 30

detik, kemudian ganti untuk posisi tangan

sebaliknya. Lakukan pengulangan pada

masing-masing sisi sebanyak 2 kali.

Gerakan Brain Gym

2. Brain Button

Mengontrol kecemasan dan memberikan energi positif.

Membantu menenangkan suasana hati.

Mengurangi kelupaan akibat gugup, sehingga menunjang fungsi

kerja memori.

Manfaat Gerakan.
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1. Minum air putih

Air sangat diperlukan untuk mempercepat fungsi neuron yang

mengirim pesan dari otak ke tubuh dan sebaliknya. Minum air putih

sebelum melakukan brain gym dapat menghidrasi tubuh sehingga

meningkatkan konsentrasi.

Sumber gambar: stylesatlife.com/brain-gym-exercises



Gerakan menyilangkan kedua tangan di

depan dada dan kaki kiri disilangkan di

depan badan. Silangkan sisi tangan dan

kaki kanan ke kiri, begitu juga

sebaliknya secara bergantian. Jika

kesulitan melakukan gerakan karena

adanya keterbatasan kekuatan fisik

dan pemahaman, bisa memosisikan

tangan dengan hanya sekedar

dirapatkan dan digenggam di depan

dada. Gerakan juga dapat dilakukan

dalam posisi duduk. Lakukan selama 1

menit.

Memberikan relaksasi dengan menurunkan rasa marah, bingung

dan sedih.

Meningkatkan kemampuan mengarahkan diri dalam menghadapi

situasi.

Melatih fokus dan kemampuan mendengar aktif.

Manfaat Gerakan.

3. Hook-ups
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Latihan ini membantu untuk memusatkan perhatian dan

meningkatkan kemampuan pendengaran.

Membantu koordinasi keseimbangan motorik serta memberikan

relaksasi.

Manfaat Gerakan.

Gerakan dilakukan dengan memijat

lembut bagian ujung telinga sambil

menariknya ke luar. Lakukan dengan ibu

jari dan telunjuk, seperti mencubit. Mulai

dari telinga atas, kemudian turun dan

berakhir di cuping. Gerakan dilakukan

selama 1 menit.

4. Thinking Cap
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Sumber gambar: Dennison, P. & Dennison, G. (1986).
Brain Gym. Simple Activities for Whole Brain Learning



Menstimulasi telinga bagian dalam untuk meningkatkan

keseimbangan dan mengintegrasikan otak untuk mendengarkan

dengan kedua telinga.

Pada anak disabillitas intelektual, terdapat hambatan pada

koordinasi visual persepsi. Kondisi tersebut menghambat

pemaknaan simbol yang dilihat, sehingga membutuhkan waktu

yang cukup lama dalam memproses informasi. Gerakan ini

dapat melatih fungsi penglihatan serta meningkatkan

ketajaman persepsi visual.

Membantu pusat koordinasi antara otak kanan dan kiri,

menjaga keseimbangan tubuh dan melatih psikomotorik.

Manfaat Gerakan.

Lutut ditekuk sedikit dan tempelkan kepala

pada bahu tangan yang bergerak. Lakukan

gerakan pada tiap tangan (kanan dan kiri)

secara bergantian. Setiap sisi tangan

sebanyak 5 putaran. Gerakkan tangan

seolah menggambar angka 8 tidur di depan

wajah. Luruskan lengan ke depan dan

tegakkan ibu jari. Pada saat tangan

bergerak, maka mata mengikuti gerakan

tangan dan goyangkan panggul. Lakukan 5

kali pada masing-masing tangan.

5. The Elephant
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Sumber gambar: Dennison, P. & Dennison, G. (1986).
Brain Gym. Simple Activities for Whole Brain Learning



Gerakan ini dapat memperkuat otot perut dan mengaktifkan

keseimbangan tubuh.

Membantu mengintegrasikan kedua belahan otak, yaitu otak

kanan dan otak kiri.

Manfaat Gerakan.

Gerakkan kaki dan tangan secara

bergantian, seperti gerakan jalan di

tempat. Sentuh lutut kaki kanan dengan

siku tangan kiri, dan sebaliknya. Bila 

 kesulitan menjaga keseimbangan tubuh,

gerakan bisa disederhanakan dengan

mengangkat kaki tidak terlalu tinggi. Jika

masih kesulitan, kaki tidak perlu diangkat.

Cukup dengan memegang kaki dengan

tangan secara silang. Lakukan gerakan

cross crawl ini selama 2 menit.

6. Cross Crawl
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Sumber gambar: id.pinterest.com/brain-gym/



Mengurangi ketegangan pada otot rahang dan tulang

tengkorak. 

Memperlancar peredaran oksigen yang menuju otak sehingga

kerja otak menjadi lebih optimal.

Meningkatkan kemampuan membaca secara oral dan

kreativitas dalam kemampuan menulis.

Manfaat Gerakan.

Gerakan dilakukan dengan membuka

mulut seperti sedang menguap.

Lakukan dengan mata tertutup.

Kemudian berikan pijatan pada tulang

pipi dan rahang. Ketika memijat,

keluarkan suara sebagaimana ketika

menguap. Lakukan selama 1 menit.

7. Energy Yawn
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Sumber gambar: Dennison, P. & Dennison, G. (1986).
Brain Gym. Simple Activities for Whole Brain Learning



Mengurangi ketegangan otot leher dan bahu.

Meningkatkan kemampuan dalam berpikir matematis. 

Mengintegrasikan otak bagian depan dan bagian belakang,

sehingga memperlancar kemampuan komunikasi dan bahasa

Manfaat Gerakan.

Pegang bahu dengan tangan dari sisi yang

berlawanan. Bahu kanan dipegang oleh

tangan kiri dan begitu juga sebailknya.

Gerakkan kepala dengan menoleh secara

perlahan kearah masing-masing sisi bahu.

Bernafas dalam dan rileks sepanjang

gerakan.  Ulangi pada sisi bahu lainnya.

Jatuhkan dagu mendekati dada dan

rilekskan otot-otot. Lakukan gerakan

selama 1 menit.

8. The Owl
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Sumber gambar: Dennison, P. & Dennison, G. (1986).
Brain Gym. Simple Activities for Whole Brain Learning



PANDUAN PELAKSANAAN
BRAIN GYM

Membuat kesepakatan dengan anak terkait
jadwal pelaksaan brain gym

Memberikan motivasi dan semangat agar
anak mau terus melakukan

Bisa dengan mengajak saudara lain untuk
melakukan brain gym bersama

Pastikan anak mengikuti gerakan dengan
benar dan sesuai kemampuannya

Memberikan pujian jika anak berhasil
Mengikuti gerakan brain gym
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Panduan Observasi Pelaksanaan
Brain Gym



Lembar Monitoring

Pelaksanaan Brain Gym
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 MINGGU KE      

Aku harus

mengumpulkan 5

agar mendapat

...................................................  
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Token Ekonomi Brain Gym



KEGIATAN SEHARI-HARI
PERMAINAN KARTU

Tujuan:
Permainan kartu kata dapat membantu perkembangan bahasa anak
melalui media gambar. Aktivitas pada permainan ini dapat
meningkatkan daya ingat anak pada kosakata yang berkaitan
dengan kegiatan sehari-hari.



Cara Permainan:

Tunjukkan satu per satu kartu pada anak. Bisa juga dengan

meminta anak memilih kartu sendiri.

Instruksikan anak untuk menyebutkan aktivitas yang ditunjukkan

pada gambar di kartu tersebut.

Ajak anak untuk mengucapkan kata dengan artikulasi yang benar

dan jelas serta diucapkan secara perlahan-lahan.

Jika anak salah menyebutkan, segera berikan contoh yang tepat.

Lakukan secara berulang. Beri anak kesempatan untuk

mempraktikkan kemampuan bahasanya dengan mengajak anak

berbicara dan berinteraksi sesering mungkin.

1.

2.

3.

4.

5.

Contoh Kartu:

Ganti Baju Gosok Gigi Menyuci Tangan Memakai SepatuBersepeda Merapikan Tempat Tidur Menyeterika

Berangkat Sekolah Menjemur Baju Mandi Menyapu Bermain Bola Memasak Membaca
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Sumber gambar: canva.com



MENYUSUN CERITA
PERMAINAN KARTU

Tujuan:
Permainan kartu sekuen dapat membantu perkembangan bahasa
anak melalui kegiatan menyusun gambar-gambar menjadi sebuah
cerita. Aktivitas ini juga meningkatkan kemampuan berpikir anak
untuk  memahami konsep permasalahan dan membuat pemecahan
masalah.

Cara Permainan:
Memberikan kartu pada anak dan minta ia menyusun kartu-

kartunya menjadi sebuah cerita yang bermakna.

Instruksikan anak untuk membuat kalimat cerita dengan

pengucapakan kata yang benar dan jelas.

Kembangkan dengan memberikan pertanyaan atau berdiskusi.

1.

2.

3.

Contoh Kartu:
1.

2.

3.
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Sumber gambar 1, 2 & 3: pinterest.com



"Sementara kita
mencoba mengajari

anak-anak kita
semua tentang

kehidupan, anak-
anak kita

mengajari kita apa
itu hidup. -

Angela Schwendt
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